ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Booklet Keanekaragaman Serangga
Tanah di Kawasan Situs Budaya Watu Gajah Kediri sebagai Sumber Belajar’ditulis
oleh Siti Halimah, NIM. 12208193010, Dosen Pembimbng Nanang Purwanto, M. Pd.

Kata Kunci: Serangga Tanah, Keanekaragaman, Booklet .

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir belum ada kajian mengenai
keanekaragaman serangga tanah yang berada di kawasan Situs Budaya Watu Gajah
Gadungan Kabupaten Kediri. Disamping itu serangga tanah di Kawasan Situs Budaya
Watu Gajah Gadungan Kediri sangat beranekaragam, sehingga diperlukan informasi
tambahan mengenai keanekaragaman serangga tanah sebagai tambahan data ilmiah
terkait dengan identifikasi dan kajian tentang serangga tanah. Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti didapatkan data bahwa 95,7%
responden memiliki kesulitan mempelajari materi serangga tanah. Hal ini karena
media belajar yang kurang memadai dan kurang menarik, serta seluruh responden
menyetujui jika hasil identifikasi keanekaragaman serangga tanah dijadikan sebagai
sumber belajar tambahan berupa booklet . Berasarkan dua pokok pembahasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa data ilmiah mengenai keanekaragaman serangga
tanah di kawasan Situs Budaya Watu Gajah Gadungan Kabupaten Kediri masih
terbatas dan dibutuhkan sumber belajar yang memudahkan mahasiswa untuk
mempelajari mengenai keanekargaman serangga tanah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui keanekaragaman
serangga tanah di Kawasan Situs Budaya Watu Gajah Gadungan Kediri. 2) Untuk
mendeskripsikan bagaimana kevalidan pengembangan booklet hasil penelitian
keanekaragaman serangga tanah di Kawasan Situs Budaya Watu Gajah Gadungan
Kediri. 3) mendeskripsikan bagaimana kelayakan booklet serangga tanah sebagai
sumber belajar biologi. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development(RnD)) yang diawali dengan penelitian kualitatif. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode pitfall trap. Teknik analisis data yang
digunakan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman hayati dihitung menggunakan
indeks keanekaragaman Shannon-Wienner. Pada tahap pengembangan menggunakan
model pengembangan ADDIE dengan tiga langkah pengembangan yaitu
analisis(analysis), desain (design), dan pengembangan (development). Metode yang
digunakan berupa angket validasi oleh ahli materi dan ahli media serta angket
keterbacaan oleh responden.
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Hasil penelitian ini menujukkan bahwa di Kawasan Situs Budaya Watu Gajah
Gadungan Kediri ditemukan 14 spesies yang terdiri dari Alphitobius, Blapstinus,
Craspedophorus, Crytepistomus, Elaphrotrip, Pheidole, Tapinoma, Brachyponera,
Oecophylla, Monomorium, Stenamma, Solenopsis, Brachyponera, dan Anoplolepis.
Hasil perhitungan indeks keanekaragaman (H’) sebesar 2,14 yang berarti tingkat
keanekaragaman hayati di Kawasan Situs Budaya Watu Gajah tergolong sedang.
Berdasarkan  penelitian pertama dikembangkan produk berupa  booklet
keanekaragaman serangga tanah di Kawasan Situs Budaya Watu Gajah yang
didalamnya memuat materi keanekaragaman, morfologi dan Klsifikasi serangga tanah
yang di temukan. Hasil pengembangan booklet serangga tanah dikatakan valid
berdasarkan penilaian ahli materi dengan presentase 99% (sangat valid) dan
berdasarkan ahli media dengan presentase 97% (sangat valid). Untuk hasil uji
keterbacaan oleh para responden didapatkan presentasi 90%(sangat layak) yang
berarti pengembangan booklet serangga tanah sudah layak digunakan sebagai sumber
belajar. Dengan rata-rata skor yang didapat sebesar 95%, media pengembangan
booklet dengan judul “Keanekaragaman Serangga Tanah di Kawasan Situs Budaya
Watu Gajah Gadungan Kediri” sangat valid dan layak digunakan dengan perbaikan.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Development of a Booklet of Soil Insect Diversity in the
Watu Gajah Kediri Cultural Site Area as a Learning Resource" written by Siti
Halimah, NIM. 12208193010, Lecturer Nanang Purwanto, M. Pd.

Keywords: Soil Insects, Diversity, Booklet.

In the last 5 years there has been no study of soil insect diversity in the Watu
Gajah Gadungan Cultural Site area of Kediri Regency. In addition, soil insects in the
Watu Gajah Gadungan Kediri Cultural Site Area are very diverse, so additional
information is needed about soil insect diversity as additional scientific data related to
the identification and study of soil insects. Based on the results of the needs analysis
conducted by the researcher, it was found that 95.7% of respondents had difficulty
learning soil insect material. This is because the learning media is inadequate and less
interesting, and all respondents agree if the results of the identification of soil insect
diversity are used as additional learning resources in the form of booklets. Based on
the two main discussions, it can be concluded that scientific data on soil insect
diversity in the Watu Gajah Gadungan Cultural Site area, Kediri Regency is still
limited and learning resources are needed that make it easier for students to learn
about soil insect diversity.

The objectives of this study are: 1) to determine the diversity of soil insects in
the Watu Gajah Gadungan Kediri Cultural Site Area. 2) To describe how the validity
of the booklet development of the research results of soil insect diversity in the Watu
Gajah Gadungan Kediri Cultural Site Area. 3) To describe how the feasibility of soil
insect booklets as a biology learning resource. This research is a development
research (Research and Development (RnD)) which begins with qualitative research.
Sampling was done using the pitfall trap method. The data analysis technique used to
determine the level of biodiversity is calculated using the Shannon-Wienner diversity
index. At the development stage using the ADDIE development model with three
development steps namely analysis, design, and development. The method used was a
validation questionnaire by material experts and media experts and a readability
questionnaire by respondents.

The results of this study indicate that in the Watu Gajah Gadungan Kediri
Cultural Site Area there are 14 species consisting of Alphitobius, Blapstinus,
Craspedophorus, Crytepistomus, Elaphrotrip, Pheidole, Tapinoma, Neoponera,
Oecophylla, Monomorium, Stenamma, Solenopsis, Brachyponera, and Anoplolepis.
The results of the calculation of the diversity index (H') amounted to 2.14 which
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means that the level of biodiversity in the Watu Gajah Cultural Site Area is classified
as moderate. Based on the first research, a product was developed in the form of a
booklet of soil insect diversity in the Watu Gajah Cultural Site Area which contains
diversity, morphology and classification of soil insects found. The results of the
development of soil insect booklets are said to be valid based on the assessment of
material experts with a percentage of 99% (very valid) and based on media experts
with a percentage of 97% (very valid). For the results of the readability test by the
respondents, a presentation of 90% (very feasible) was obtained, which means that
the development of the soil insect booklet is feasible to use as a learning resource.
With an average score of 95%, the booklet development media with the title "Soil
Insect Diversity in the Watu Gajah Gadungan Kediri Cultural Site Area" is very valid
and feasible to use with improvements.

XXii



saeS” G (5008 gl WBse il 3 RA) DLd g8 o8 S sk "Olgiay iy b

e lgye BLL SR YYCAVAY ) L ek g LS e
S gl B Ol e kil OLS))

G G Ol Lrlrgily @ipe ailaie @ Bl ot pod duls dls (SO L lpee 5T 3

QU (520 Ol olrla gy wBge dibne 3 AR hde OB ¢ 25 1) BLOYL L ity S
Gl 2dlo| Gl CULS Al Wi pad Je wilol Sleglae ] dxl- Al U ¢ Rl desu
oo 1957 O day ¢ el ol Gl b1 WS SCRP R T E W PPN W e
¢planad 560 iy 2l e et Jaslag OY U3y aA Slis B3l i 3 Bises gy i)
S (3 ALo] darke 3)15aST psuins B Olite pa8 L il COSTIE L e Cpemnd) oa 3dny
Btk 3 R Olio 95 e nedal) UL of AR LIS R W UL [ EN PR ey
Ml o e Bradar lge J) Bl Al S350 ity (58T I Y ¢ QLI OE gl ol sl

A Sl pas e 2

@GS Ol gslr Lrlrgily wige aibie (3 A Ol g95 dd () 1 p Auhll ol Olal

Sl QU a3l adkie 3 R SLad g5 e Sl i el () B (e o) (YL (3L

2 Sl e el wladl 50087 R Wl ad) Sl o 1S G (Y Ll OlE L ol e

I T O a2 [ROCN [P RV RV () RV PRCIEAN ) R e

G psl uy 08le i plsael aled) p el st o Redsal) UL WS was Ol

digbl o1y L pshdly crenadly Ldodl ag ket Slslas SN e (651 alas 38 plisial bl Al
el 3 e LA AL Oluxaly pDeYl lpg Slll el 13 e Bsladl] Olainl o §)le dedsuzndl

XXiii



0S5 Lot £ QU (S Ol gal sl lr il wdgn Aiate (3 gy &1 ] 2ullll 0da il i3

Crytepistomus, Craspedophorus, Blapstinus, Alphitobius, Oecophylla, .-
Neoponera, Tapinoma, Pheidole, Elaphrotrip, Solenopsis, Anoplolepis
LY E gl e Olem il caby Brachyponera, Stenamma, Monomorium,
ol e cly e wf e Ciia BU olrle gl aBss Wb 3 e podll Sotes OF am
S5 U QU ol Sy WBas Al & R St £5 oo S K8 e e sl £ Y
e sl ilo il wlio LS skt 8 0L I L agmsl) Bl ke Caaly Lamglsbisey 08 e
a2 Lo) 7AY A oDl sl ) blaly (M 2lo) 799 Gy Sl el i
OF m B¢ (M K8) 20 Gy 848 o0 Jo Jsadl @ ¢ romandl |3 0 5eL )l 2LG Lt
S sk Ly OB ¢ /A0 Sl Lawsit L el 3)5e8 il (S8 Bl Sl S ks
plisaad) 2by R ahlo " B (5pu ST Ol gslr ol gy @3se Alaie @ BAN Sk g8 Olsin

XXiv



